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BAB IV 

PENUTUP 

4.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran Orang Muda Katolik di 

Lingkungan St. Stefanus Woloara dalam membangun Gereja yang partisipatif 

di era digital, dapat disimpulkan bahwa Orang Muda Katolik memiliki peran 

yang sangat penting dalam kehidupan Gereja maupun dalam kehidupan 

masyarakat luas. Kaum muda tidak hanya dipandang sebagai generasi 

penerus Gereja di masa depan, tetapi juga sebagai bagian dari Gereja yang 

hidup pada masa sekarang yang dipanggil untuk berpartisipasi secara aktif 

dalam kehidupan menggereja.Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 

Lingkungan St. Stefanus Woloara, diketahui bahwa Orang Muda Katolik 

telah menunjukkan keterlibatan dalam berbagai kegiatan Gereja, baik dalam 

kegiatan liturgi maupun kegiatan pastoral lainnya. Keterlibatan tersebut 

terlihat melalui partisipasi dalam kegiatan doa bersama, kegiatan pendalaman 

iman, kegiatan pelayanan, serta keterlibatan dalam berbagai kegiatan 

lingkungan yang melibatkan umat. Melalui keterlibatan tersebut, Orang Muda 

Katolik dapat memperdalam iman mereka sekaligus memperkuat hubungan 

persaudaraan dalam komunitas Gereja. 

Selain keterlibatan dalam kegiatan Gereja, Orang Muda Katolik juga 

memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat luas. Sebagai bagian 

dari masyarakat, Orang Muda Katolik dipanggil untuk menjadi saksi iman 

melalui sikap hidup yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani. Nilai-nilai 

seperti kejujuran, tanggung jawab, solidaritas, serta kepedulian terhadap 

sesama merupakan nilai-nilai yang sangat penting untuk diwujudkan dalam 

kehidupan sehari-hari.Melalui sikap hidup yang baik, Orang Muda Katolik 

dapat memberikan teladan yang positif bagi masyarakat. Di era digital saat 

ini, perkembangan teknologi informasi membawa pengaruh yang sangat besar 

dalam kehidupan manusia. Media sosial dan berbagai platform digital telah 
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menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat, khususnya 

generasi muda. Dalam situasi ini, Orang Muda Katolik memiliki peluang 

besar untuk memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana untuk mendukung 

kehidupan iman serta pelayanan Gereja.Kemampuan Orang Muda Katolik 

dalam menggunakan teknologi digital dapat dimanfaatkan untuk 

menyebarkan nilai-nilai Kristiani serta membagikan pesan-pesan iman kepada 

masyarakat luas. Melalui media sosial, Orang Muda Katolik dapat 

membagikan refleksi iman, kutipan Kitab Suci, serta berbagai pesan yang 

dapat membangun kehidupan rohani umat. Dengan demikian, teknologi 

digital dapat menjadi sarana evangelisasi yang efektif dalam kehidupan 

Gereja di era modern. 

Selain itu, teknologi digital juga dapat membantu memperkuat 

komunikasi dan kerja sama dalam komunitas Gereja. Informasi mengenai 

kegiatan Gereja dapat disebarkan dengan lebih cepat dan mudah melalui 

media digital. Hal ini memungkinkan umat untuk lebih terlibat dalam 

berbagai kegiatan Gereja serta memperkuat rasa kebersamaan dalam 

komunitas.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Orang Muda Katolik 

di Lingkungan St. Stefanus Woloara memiliki peran yang sangat penting 

dalam membangun Gereja yang partisipatif di era digital. Melalui keterlibatan 

aktif dalam kehidupan Gereja, penghayatan nilai-nilai Kristiani dalam 

kehidupan sehari-hari, serta pemanfaatan teknologi digital secara bijaksana, 

Orang Muda Katolik dapat menjadi agen pembaruan yang membawa 

semangat Injil dalam kehidupan Gereja dan masyarakat.Partisipasi aktif 

Orang Muda Katolik juga memberikan harapan bagi masa depan Gereja. 

Dengan semangat pelayanan, kreativitas, serta keterbukaan terhadap 

perkembangan zaman, kaum muda dapat membantu Gereja untuk terus 

berkembang dan menjawab berbagai tantangan yang muncul dalam 

kehidupan masyarakat modern. 
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4.2   Saran 

Berdasarkan hasil temuan dan analisis dalam penelitian ini, beberapa 

saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Gereja 

Gereja diharapkan dapat memberikan perhatian yang lebih besar 

terhadap pembinaan iman kaum muda melalui berbagai kegiatan yang 

melibatkan mereka secara langsung dalam kehidupan Gereja.Selain itu, 

Gereja juga diharapkan dapat memberikan pendampingan yang berkelanjutan 

kepada Orang Muda Katolik melalui program pembinaan iman, katekese, 

serta berbagai kegiatan yang dapat membantu mereka untuk semakin 

memahami dan menghayati ajaran Gereja. Dalam konteks perkembangan 

teknologi digital, Gereja juga diharapkan dapat memanfaatkan media digital 

sebagai sarana pewartaan iman serta sarana komunikasi dengan umat, 

khususnya kaum muda. 

2. Masyarakat Luas 

Masyarakat memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan 

dan keterlibatan Orang Muda Katolik dalam kehidupan sosial dan 

keagamaan. Oleh karena itu, masyarakat diharapkan dapat memberikan ruang 

serta kesempatan kepada kaum muda untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

berbagai kegiatan kemasyarakatan. Keterlibatan Orang Muda Katolik dalam 

kegiatan masyarakat seperti kerja bakti, kegiatan sosial, serta berbagai 

kegiatan kemasyarakatan lainnya dapat menjadi sarana untuk mempererat 

hubungan persaudaraan serta membangun semangat kebersamaan di tengah 

kehidupan masyarakat yang majemuk. 

 

3. Orang Muda Katolik 

Penulis menyarankan agar Orang Muda Katolik (OMK) Woloara 

semakin aktif berpartisipasi dalam kehidupan menggereja melalui keterlibatan 

dalam kegiatan liturgi, pelayanan sosial, dan berbagai kegiatan pastoral 
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Gereja. Di era digital ini, OMK diharapkan mampu memanfaatkan media 

sosial dan teknologi digital secara bijaksana sebagai sarana pewartaan iman, 

komunikasi, dan pengembangan kreativitas pelayanan demi terwujudnya 

Gereja yang partisipatif. Selain itu, Gereja diharapkan memberikan ruang, 

pendampingan, serta pelatihan yang memadai bagi OMK agar mereka mampu 

mengembangkan potensi, kepemimpinan, dan semangat pelayanan yang 

sesuai dengan perkembangan zaman. Dengan demikian, kerja sama antara 

OMK dan Gereja dapat semakin memperkuat kehidupan umat serta 

menghadirkan Gereja yang terbuka, aktif, dan relevan di tengah tantangan era 

digital. 
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